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ABSTRAK 

  

Ikhsan Alfarishi / 222017160 / 2021 / Pengaruh Peran Auditor Internal, Pengendalian Internal, 

Dan Whistleblowing System Terhadap Pencegahan Kecurangan Dengan Profesionalisme 

Auditor Internal Sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Pada Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) Di Kota Palembang. 

 

Rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh peran auditor internal, pengendalian 

internal, dan whistlelowing system terhadap pencegahan kecurangan dengan profesionalisme auditor 

internal sebagai variabel moderasi. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh peran auditor internal, 

pengendalian internal, dan whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan dengan 

profesionalisme auditor internal sebagai variabel moderasi BUMN di Kota Palembang. Penelitian ini 

termasuk penelitian asosiatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah auditor internal. 

Sampel dalam penelitian ini adalah kuesioner. Uji hipotesis yang digunakan adalah regresi linear 

berganda dan moderated regression analysis. Secara bersama-sama peran auditor internal, 

pengendalian internal, dan whistleblowing system berpengaruh positif terhadap pencegahan 

kecurangan. Hasil penelitian ini menunjukkan secara parsial peran auditor internal berpengaruh positif 

terhadap pencegahan kecurangan, pengendalian internal berpengaruh positif terhadap pencegahan 

kecurangan dan whsitleblowing system berpengaruh positif terhadap pencegahan kecurangan.  Dan 

secara moderasi, Profesionalisme auditor internal merupakan prediktor moderasi peran auditor 

internal terhadap pencegahan kecurangan, profesionalisme auditor internal merupakan prediktor 

moderasi pengendalian internal terhadap pencegahan kecurangan, profesionalisme auditor internal 

merupakan prediktor moderasi whistleblowing system terhadap pencegahan kecurangan. 

 

Kata Kunci : Peran Auditor Internal, Pengendalian Internal, Whistleblowing System Profesionalisme 

Auditor Internal, Pencegahan Kecurangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

      Laporan Keuangan merupakan tonggak dari berjalannya suatu perusahaan. 

Dimana Laporan keuangan adalah hasil akhir dari proses akuntansi yang 

berguna dalam pengambilan keputusan untuk penggunanya. Sudah menjadi 

kewajiban perusahaan untuk secara jujur tanpa manipulasi dan terbuka untuk 

melaporakan laporan keuangan kepada pihak yang berkepentingan. Laporan 

keuangan menyediakan berbagai informasi keuangan yang bersifat kuantitatif 

dan diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan baik oleh pihak internal 

maupun pihak eksternal perusahaan. Dalam sebuah perusahaan internal auditor 

sangat berperan penting bagi suatu perusahaan.  

Profesi internal auditor merupakan profesi kepercayaan bagi suatu 

perusahaan yang dimana profesi ini dilakukan oleh pegawai yang mempunyai 

status pegawai di perusahaan. Guna menunjang profesionalismenya sebagai 

internal auditor, dalam melaksanakan tugas auditnya, auditor harus berpedoman 

pada standar audit yang ditetapkan oleh Institut Internal Auditor Indonesia (IIA 

Indoneisa), yakni standar umum, standar pekerjaan lapangan dan standar 

pelaporan. Standar umum merupakan cerminan kualitas pribadi yang harus 

dimiliki oleh seorang auditor yang harus dimiliki oleh seorang auditor yang 

mengharuskan auditor untuk memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup 

dalam melaksanakan prosedur audit. Standar pekerjaan lapangan dan standar 
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pelaporan mengatur auditor dalam hal pengumpulan data dan standar pelaporan 

mengatur auditor dalam hal pengumpulan data dan kegiatan lainnya yang 

dilaksanakan selama melakukan audit serta mewajibkan auditor untuk menyusun 

suatu laporan atas laporan keuangan yang diauditnya secara keseluruhan 

(Mulyadi,2017:25). 

Betri (2020:15) menjelaskan internal auditor merupakan teknik dimana 

manajemen dapat merasakan masalah mereka sendiri dan menilai kinerja 

organisasi kebutuhan titik kekuatan dan kelemahannya.  Internal auditor dalam 

tugasnya mengaudit suatu perusahaan adalah sebagai pihak yang menentukan 

apakah lingkungan perusahaan sudah sehat dan memastikan sistem yang 

direncanakan sedari awal sudah berjalan dengan baik dan efektif. Internal 

auditor memiliki peran penting dalam sebuah organisasi atau perusahaan dalam 

perbaikan suatu sistem yang ingin dicapai. Karena sistem akan berjalan apa 

adanya tanpa upaya untuk melakukan tugas di dalam perusahaan untuk 

mengetahui sejauh mana prosedur dan kebijakan yang telah dibentuk 

sebelumnya dipatuhi. 

Pencegahan kecurangan merupakan cara yang efektif untuk mengurangi 

kerugian akibat kecurangan. Organisasi harus bertindak tegas terhadap para 

pelaku kecurangan sehingga orang lain tidak akan berani untuk melakukan 

kecurangan lagi. Usaha pencegahan selain mengurangi tindak kecurangan juga 

memberikan keuntungan yang besar bagi perusahaan itu sendiri (Betri,2018: 

204). Pencegahan penipuan organisasi harus membuat iklim yang membuat 

penipuan agar tidak terjadi, meningkatkan perbedaaan dalam melakukannya, 
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meningkatkan metode pendeteksian dan mengurangi jumlah kerugian jika 

penipuan terjadi. Pencegahan kecurangan dapat dilakukan dengan membangun 

struktur pengendalian intern yang baik, mengefektifkan aktivitas pengendalian, 

mengetifkan fungsi internal audit dan meningkatkan kultur perusahaan yang baik 

(Diaz ,2013: 3). 

Faktor pertama dalam pencegahan kecurangan yaitu peran auditor internal. 

Auditor internal adalah pegawai dari perusahaan yang diaudit dan mendapatkan 

gaji dari perusahaan. Auditor internal melibatkan diri dalam suatu kegiatan 

penilaian independen dalam lingkungan perusahaan sebagai suatu bentuk jasa 

bagi perusahaan (Arum, 2018 :6). Walaupun auditor internal tidak dapat 

menjamin bahwa kecurangan tidak akan terjadi, namun ia harus menggunakan 

kemahiran jabatannya dengan seksama sehingga diharapkan mampu mendeteksi 

terjadinya kecurangan dan dapat memberikan saran-saran yang bermanfaat 

kepada manajemen atau pegawai perusahaan (Betri, 2018:247). Peran auditor 

internal memiliki fungsi untuk membantu manajemen dalam mencegah, 

mendeteksi dan menginvestigasi fraud yang terjadi di dalam suatu organisasi, 

badan atau perusahaan (Christi, 2018). 

Faktor yang kedua yaitu pengendalian internal. Sistem pengendalian internal 

merupakan suatu perencanaan yang meliputi struktur organisasi dan semua 

metode dan alat-alat yang dikoordinasikan yang digunakan didalam perusahaan 

dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa 

ketelitian dan kebenaran data akuntansi, mendorong efisiensi dan membantu 

mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen yang telah ditetapkan 
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(Yuhanis,2018:48). Pengendalian internal adalah sebuah sistem yang sengaja 

dibuat dan diterapkan guna pencapaian tujuan suatu organisasi/instansi. Dalam 

penerapannya, pengendalian internal harus dilaksanakan oleh seluruh anggota 

organisasi/instansi. Hal ini agar pengendalian internal tersebut berjalan dengan 

efektif dan efisien sehingga pencapaian tujuan dari organisasi/instansi dapat 

cepat terlaksana (Muqti, 2016). 

Agar tujuan yang telah ditetapkan top manajemen dapat dicapai, keamanan 

harta perusahaan terjamin dan kegiatan operasi bisa dijalankan secara efektif dan 

efisien, manajemen perlu mengadakan struktur pengendalian intern yang baik 

dan efektif untuk mencegah kecurangan (Betri,2018: 246). Semakin tidak efektif 

sistem pengendalian intern dan tata kelola atau malahan tidak ada maka peluang 

atau resiko kecurangan semakin terbuka (Diaz ,2013: 196). 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi pencegahan kecurangan yaitu 

dengan whistleblowing system. Whistleblowing system merupakan wadah bagi 

seorang whistleblower untuk mengadukan kecurangan atau pelanggaran yang 

dilakukan pihak internal organisasi. Sistem ini bertujuan untuk mengungkap 

fraud yang dapat merugikan organisasi dan mencegah fraud yang lebih banyak 

lagi. Penerapan whistleblowing system menjadi suatu alat yang dapat 

dipergunakan untuk mencegah terjadinya korupsi atau kecurangan yang bisa 

terjadi pada pengelolaan keuangan. Whistleblower adalah sesorang yang 

melaporkan suatu tindakan melawan hukum, terutama korupsi atau fraud, di 

dalam organisasi atau institusi tempat ia bekerja. Orang ini biasanya mempunyai 
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data atau bukti yang memadai terkait tindakan yang melawan hukum tersebut 

(Siska, 2016). 

Sya’bani (2015:23) menjelaskan profesionalisme dapat diartikan sebagai 

suatu kemampuan dan keterampilan seseorang dalam melakukan pekerjaan 

menurut bidang dan tingkatan masing-masing. Profesionalisme merupakan suatu 

bentuk atau bidang kegiatan yang dapat memberikan pelayanan dengan 

spesialisasi dan intelektualitas yang tinggi. Auditor internal yang profesional 

harus memliki independensi untuk memenuhi kewajiban profesionalnya, 

memberikan opini yang objektif, tidak bia dan tidak dibatasi, dan melaporkan 

masalah apa adanya, bukan melaporkan sesuai keinginan eksekutif atau 

lembaga. Untuk mengetahui apakah seorang auditor internal telah profesional 

dalam melakukan tugasnya, maka perlu adanya evaluasi kinerja. Evaluasi kinerja 

auditor internal dapat dilakukan dengan cara yaitu terpenuhinya kriteria-kriteria 

profesionalisme auditor internal. 

Alasan Peneliti memilih profesionalisme auditor sebagai variabel moderasi, 

karena peneliti ingin mengetahui seberapa besar profesionalisme mendukung 

peran auditor internal. Karena seorang auditor haruslah memiliki 

profesionalisme dalam melaksanakan tugasnya. Karena Profesionalisme 

merupakan suatu kredibilitas yang dimiliki auditor internal yang mana 

merupakan salah satu kunci kesuksesan dalam pengawasan perusahaan. Dengan 

adanya sikap profesionalisme dari auditor internal, diharapkan dapat diambil 

langkah untuk mendeteksi juga mengantisipasi setiap tindakan penyimpangan 

yang mungkin bisa terjadi. Saran dan sikap korektif dari auditor internal akan 
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sangat membantu untuk mencegah kejadian penyimpangan terulang lagi dalam 

perusahaan dan menjadi bahan penindakan bagi karyawan yang melakukan 

penyimpangan. 

Beberapa penelitian pengaruh Peran Auditor Internal terhadap Pencegahan 

Kecurangan (fraud) diungkapkan dalam penelitian yang dilakukan  Thresa 

(2014), Suginam (2017), Essa (2018), Bagus (2017), Cut Ismi (2018), Susanto 

(2019) Penelitian menyatakan bahwa Peran auditor internal berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan, berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  Chrisiti (2018) dan Zelmiyanti (2015) menyatakan bahwa Peran Auditor 

Internal Tidak Berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan. 

Pengaruh Pengendalian Internal terhadap Pencegahan Kecurangan (fraud) 

yang diungkapkan oleh penelitian yang dilakukan R soleman (2013), Lusi 

(2019), Widiyarta (2017) dan Adi Kusuma (2017) penelitian menyatakan bahwa 

Pengendalian Internal berpengaruh terhadap Pencegahan Kecurangan, berbeda 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Lidia (2017) menyatakan bahwa 

Pengendalian Internal Tidak Berpengaruh Terhadap Pencegahan Kecurangan. 

Pengaruh Whistleblowing System  terhadap Pencegahan Kecurangan (fraud) 

yang diungkapkan oleh penelitian yang dilakukan Kadek Widiyarta (2017), Adi 

Kusuma (2017),Siska Agusyani (2016),Metta Gaurina (2017), dan Trisna (2017) 

menyatakan bahwa Whistleblowing System Berpengaruh terhadap Pencegahan 

Kecurangan, berbeda pendapat dengan penelitia yang dilakukan oleh Titaheluw 

(2011) dalam Endang (2018) dan Ary (2019) menyatakan bahwa 

Whistleblowing System Tidak Berpengaruh terhadap pencegahan kecurangan. 
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Pengaruh Profesionalisme Auditor Internal terhadap Pencegahan 

Kecurangan (fraud) yang diungkapkan oleh penelitian yang dilakukan Dewi 

Novita Wulandari (2018), Firda (2018), dan Mimin Widaningsih (2015) 

penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh Profesionalisme Auditor 

Internal terhadap Pencegahan Kecurangan. Berbeda pendapat dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Yayuk (2014) dan Ginting (2011), penelitian menyatakan 

bahwa profesionalisme auditor internal tidak berpengaruh terhadap pencegahan 

kecurangan. 

Kasus PT Hutama Karya yaitu Kasus Pemberantasan Korupsi (KPK) 

mengagendakan pemeriksaan terhadap mantan Direktur Utama  PT Hutama 

Karya (Persero) Bintang Perbowo. Penyidik bakal menggali keterangan dari 

Bintang terkait dugaan kasus korupsi pengadaan dan pelaksanaan pekerjaan 

pembangunan jembatan Waterfront City atau jembatan Bangkinang tahun 

anggaran 2015-2016 di Kabupatan Kampar, Riau ia dimintai keterangannya 

untuk melengkapi berkas penyelidikan Adnan (AN). Selain Bintang penyidik 

selanjutnya memanggil tiga saksi lainnya, Direktur PT. Gunung Steel 

Construction Agus Hermawan, Deputi Manager di Section 2 proyek HSRCC PT 

Wijaya Karya Muhammad Farid Maulidi, serta PT Gunung Steel Construction 

Toni Simorangkir. Ketiganya akan diperiksa untuk melengkapi berkas 

penyidikan Adnan. Dalam perkara ini, diduga telah terjadinya kerugian 

keuangan negara yang dilakukan oleh mantan dirut PT.Hutama Karya setidak-

tidaknya sekitar Rp39,2 miliar dari total nilai proyek pembangunan jembatan 
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waterfront city secara tahun jamak di Tahun Anggaran (TA) 2015 dan 2016 

dengan total Rp117,68 miliar. (https://nasional.okesone.com) 

Kasus PT Pegadaian adalah oknum Pegawai Unit Pelayanan Cabang (UPC) 

Pasar Cerme, PT Pegadaian Persero Cabang Purwokerto diduga melakukan 

Tindak Pidana Korupsi dalam pengelolaan kredit Pegadaian Amanah. Perbuatan 

tersebut dilakukan EPL sejak tahun 2017 hingga 2018. Kepala Kejari (Kajari) 

Purwokerto Lidya Dewi menjelaskan, setelah ditetapkan menjadi tersangka EPL 

langsung ditahan di Rutan Banyumas"Modusnya pengajuan kredit fiktif. Akibat 

perbuatan EPL negara mengalami kerugian senilai Rp 1.011.813.180," kata 

Lidya Dewi saat ungkap kasus di Kejari Purwokerto Lidya mengatakan kasus 

tersebut terbongkar atas laporan dari PT Pegadaian Cabang Purwokerto pada 

Oktober 2019. Berdasarkan hasil audit PT Pegadaian, ditemukan banyak kredit 

fiktif di PT Pegadaian UPC Pasar Cerme. Menurut Lidya, dalam pengajuan 

kredit fiktif dengan jenis kredit amanah yang diperuntukan untuk pembelian 

sepada motor, dan mobil, tersangka meminjam Kartu Tanda Penduduk (KTP) 

milik saudaranya dan keluarganya sebanyak 47 nasabah. "Kemudian setelah 

pengajuan kredit itu cair yang besarnya bervariasi dari Rp 20 juta hingga Rp 100 

juta uangnya tidak dibelikan sepeda motor atau mobil tapi untuk kepentingan 

pribadi pelaku," lanjutnya. Sementara itu, Kepala Seksi Pidana Khusus (Kasi 

Pidsus) Nilla Aldriani, menambahkan dalam pencairan pengajuan kredit, pelaku 

tidak sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP). "Seharusnya EPL bertemu 

dengan nasabah dan penandatanganan perjanjian kredit dilakukan di outlet. 

Namun tidak dilakukan oleh EPL dan kwitansi pembelian sepeda motor palsu. 

https://nasional.okesone.com/
https://www.suara.com/tag/pegadaian
https://www.suara.com/tag/korupsi
https://www.suara.com/tag/kejari-purwokerto
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Bahkan saat pencairan kredit untuk mengambil uang langsung diterima oleh 

pelaku," katanya. Untuk mengelabuhi perbuatanya kepada atasannya, pelaku 

membuat kwitansi palsu pembelian sepeda motor dan mobil. "Kasus tersebut 

akhirnya terungkap setelah adanya audit dari PT Pegadian Cabang Purwokerto. 

Ditemukan angsuran kredit macet mencapai Rp 1 miliar lebih,(Suara.com) 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) mengungkap kasus gagal bayar yang 

dialami oleh PT Asuransi Jiwasraya (Persero). Kasus Jiwasraya disebut telah 

lama terjadi. Kemudian pada 2017, lanjut Agung, pada 2017 Jiwasraya 

membukukan laba sebesar Rp 360,3 miliar tetapi memperoleh opini adverse. 

Opini yang berarti tidak wajar itu akibat adanya kekurangan pencadangan 

sebesar Rp 7,7 triliun. Lalu di tahun selanjutnya, 2018, Jiwasraya akhirnya 

membukukan kerugian lebih dari Rp 15 triliun. Nilai kerugian itu kemudian 

turun menjadi Rp 13,7 triliun di 2019. Agung menjelaskan, kerugian itu 

disebabkan karena Jiwasraya menjual produk saving plan dengan cost of fund 

yang sangat tinggi di atas bunga deposito dan obligasi. Hal itu dilakukan sejak 

tahun 2015. Ketua BPK Agung Firman Sampurna mengungkapkan pihaknya 

telah melakukan investigasi pendahuluan terhadap Jiwasraya pada 2018 lalu. 

Dari hasil investigasi, dia menyebut permasalahan sudah terjadi sejak 2006. 

(https://finance.detik.com/)   
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Tabel 1.1 

Survei Pendahuluan 

 

Badan Usaha Milik Negara Di Kota 

Palembang 

Hasil Survei Pendahuluan 

PT Hutama Karya 

(Jl. Pangeran Diponegoro No.31, 30 

Ilir, Ilir Barat II Kota Palembang) 

Berdasarkan survei yang dilakukan Pada PT Hutama Karya, bahwa 

perusahaan masih memiliki Sistem Pengendalian Internal yang lemah 

karena perusahaan belum mempertimbangkan kemungkinan adanya 

kecurangan dalam penilaian risiko. Terbukti karena Hutama Karya 

seringkali terlibat dalam proyek besar sehingga seringkali terdapat 

kerugian bahkan kecurangan pada proyek yang sedang dikerjakan. Hal 

ini juga disebabkan kurangnya pengawasan auditor internal terhadap 

manajemen perusahaan. Auditor internal yang kurang berperan secara 

optimal mengakibatkan kurangnya aktivitas pengendalian yang dilakukan 

untuk mitigasi risiko. Selain itu, auditor internal pada PT.Hutama Karya 

belum meningkatkan kompetensi secara optimal sehingga auditee merasa 

rekomendasi yang diberikan audit internal masih kurang memadai. 

Akibatnya, integritas auditor internal menurun. Selain itu auditor internal 

belum sepenuhnya melakukan pemeriksaan menyeluruh, terutama kantor 

pusat yang jarang dievaluasi, sehingga auditor internal dinilai belum 

menilai secara objektif. Sedangkan pada penerapan whistleblowing 

system belum sepenuhnya efektif dikarenakan pihak pelapor atau 

whistleblower memiliki rasa ketakutan akan terancamnya keselamatan 

baik dirinya sendiri ataupun keluarganya atas tindakannya. Akses yang 

dapat digunakan dalam whistleblowing system hanya melalui link yang 

dikirimkan di aplikasi whatsapp tidak ada akses lain yang dapat 

digunakan. Sedangkan dari permasalahan yang ada maka dipastikan tidak 

akan ada tindak lanjut atas whistleblowing system. 

PT. Pegadaian (Persero) 

(Jl. Merdeka No.11, 19 Ilir, Kec. 

Bukit Kecil, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan) 

 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan penulis terkait pengaruh peran 

auditor internal, pengendalian internal dan whistleblowing system 

terhadap pencegahan kecurangan pada PT Pegadaian, di dalam 

meningkatkan pencegahan terjadinya kecurangan. PT Pegadaian selalu 

mereview dan memperbarui peraturan terbaru sehingga menyebabkan 

peraturan tidak berjalan secara efektif dan kemungkinan bisa terjadinya 

kecurangan. 

PT. Asuransi Kredit Indonesia 

(Persero) 

(Jl. Perintis Kemerdekaan No. 1251 

A-B, Kuto Batu, Kec. Ilir Timur II, 

Kota Palembang 30128) 

Berdasarkan survei yang dilakukan pada PT Askrindo. Auditor internal 

belum meningkatkan kompetensi secara optimal sehingga auditee merasa 

rekomendasi yang diberikan internal auditor masih kurang memadai. 

Akibatnya, integritas internal auditor menurun. Sedangkan pada 

penerapan whistleblowing system kurang efektif, karena kurangnya 

tingkat anonimitas atas identitas whistleblower. Dengan masalah tersebut 

menyebab pelapor atau whistleblower takut untuk melaporkan 

kecurangan karena dapat mengancam dirinya atau keluarganya sendiri. 

Sumber : Penulis,2021 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dan tinjauan dari literatur 

terdahulu, faktor-faktor yang dapat membantu mencegah kecurangan antara 

lain,Peran auditor internal, pengendalian internal dan whistelblowing system. 

Namun, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang memiliki kesimpulan yang 
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berbeda atau ketidakkonsistenan hasil penelitian yang satu dengan yang lainnya 

terhadap pengaruh dari faktor-faktor tersebut. Selain itu, belum banyak peneliti yang 

memasukkan variabel peran auditor internal sebagai variabel penelitian terhadap 

pencegahan kecurangan (fraud) dengan profesionalisme auditor internal sebagai 

variabel moderasi. Maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Peran Auditor Internal, Pengendalian Internal dan Whistleblowing 

System Terhadap Pencegahan kecurangan Dengan Profesionalisme Auditor 

Internal Sebagai Variabel Moderasi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh peran auditor internal, 

pengendalian internal, dan whistleblowing system terhadap pencegahan 

kecurangan dengan profesionalisme auditor sebagai variabel moderasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarakan dari rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini 

adalah memperoleh bukti empiris untuk menganalisis tentang pengaruh peran 

auditor internal, pengendalian internal, dan whistleblowing system terhadap 

pencegahan kecurangan dengan profesionalisme auditor sebagai variabel 

moderasi. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka Penelitian diharapkan akan memberikan 

manfaat bagi semua pihak diantaranya. 

1. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang pemeriksaan akuntansi (audit) 

dan bermanfaat sebagai informasi untuk menambah wawasan mengenai 

pencegahan kecurangan. 

2. Bagi Perusahaan. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

perusahaan BUMN khususnya mengenai faktor-faktor yang dapat mencegah 

kecurangan. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan sumbangan bagi 

penelitian berikutnya sehingga hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan 

kajian ilmu dan menambah referensi dalam dunia ilmu pengetahuan. 
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